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Adanya ancaman rendaman air akibat banjir mengancam ribuan hektar persawahan di Kabupaten Kuantan Singingi setiap tahun. Penelitian ini
dilaksanakan untuk mendapatkan varietas unggul padi toleran rendaman yang adaptif di Kabupaten Kuantan Singingi dan memberikan gambaran ilmiah
dan aktual terhadap potensi VUB padi serta prospek 1 padi toleran r di Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian dirancang menurut
rancangan acak kelompok yang diulang tiga kali. Enam varietas, yaitu: Inpara 3, Inpara 8, Inpara 10, Inpari 30, Bono Pelalawan, dan Inpara Pelalawan
diperlakukan dengan perendaman 12 hari dan tanpa rendaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas Inpara 3, Inpara 8, Inpari 30, Bono
Pelalawan, dan Inpara Pelalawan beradaptasi baik di Kabupaten Kuantan Singingi dengan produktivitas masing-masing 5.89, 3.80, 3.82, 6.54, dan 6,41
t/ha GKG pada kondisi tanpa rendaman. Varietas Inpara 3 dan Inpari 30 berpotensi dikembangkan di Kabupaten Kuantan Singingi dengan produktivitas
masingmasing 3,74 t/ha GKG dan 3,53 ttha GKG pada perendaman 12 hari. Petani menyukai varietas Inpara 3, Inpara 8, dan Bono Pelalawan untuk
dikembangkan.

Hasil reidentifikasi permasalahan utama koperasi di Kabupaten Kuantan Singingi serta strategi pengembangan koperasi yang berdaya saing koperasi yang
berdampak terhadap peningkatan taraf hidup anggota serta membantu Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi dalam mengatasi permasalah makro
ekonomi daerah, yaitu: 1. Hasil reidentifikasi permasalahan utama dan penilaian tingkat kesehatan aspek organisasi koperasi Kabupaten Kuantan Singingi
menunjukkan sebanyak 54,09% koperasi dengan kriteria sangat sehat, sebanyak 18,69% koperasi dengan kriteria sehat, sebanyak 13,64% koperasi
dengan kriteria tidak sehat, sebanyak 11,36% koperas| dengan kriteria cukup sehat dan sebanyak 9,09% koperasi dengan kriteria sangat tidak sehat.

2. Hasil reidentifikasi 1an utama dan tingkat aspek tata laksana dan manajemen koperasi Kabupaten Kuantan Singingi
menunjukkan sebanyak 30,11% koperasi dengan kriteria sangat sehat, sebanyak 25,00% koperasi dengan kriteria cukup sehat, sebanyak 21,43%
koperasi dengan kriteria sangat tidak sehat, sebanyak 19,32% koperasi dengan kriteria sehat dan sebanyak 9,09% koperasi dengan kriteria tidak sehat.

3. Hasil reidentifikasi 1an utama dan ilaian tingkat aspek produktivitas koperasi Kabupaten Kuantan Singingi menunjukkan
sebanyak 48,99% koperasi dengan kriteria cukup sehat, sebanyak 16,67% koperasi dengan kriteria sangat sehat, sebanyak 13,64% koperasi dengan
kriteria sehat, sebanyak 11,62% koperasi dengan kntena sanga! tidak sehat dan sebanyak 10,23% koperasi dengan kriteria tidak sehat.

4. Hasil reidentifikasi 1an utama dan tingkat aspek manfaat dan dampak koperasi Kabupaten Kuantan Singingi
menunjukkan sebanyak 21,43% koperasi dengan kriteria cukup sehat, sebanyak 20,20% koperasi dengan kriteria sangat sehat, sebanyak 20,20%
koperasi dengan kriteria sangat tidak sehat sehat, sebanyak 18,18% koperasi dengan kriteria tidak sehat dan sebanyak 8,44% koperasi dengan kriteria
sehat.

5. Hasil penilaian tingkat kesehatan koperasi Kabupaten Kuantan Singingi menunjukkan sebanyak 7 koperasi atau 30% koperasi dengan kriteria sangat
sehat, sebanyak 6 koperasi atau 27% koperasi dengan kriteria cukup sehat. Adapun koperasi dengan kriteria sehat sebanyak 3 koperasi atau 14%.
Sedangkan koperasi dengan kriteria sangat tidak sehat dan tidak sehat masing-masing sebanyak 3 koperasi atau 14%.

6. Model pengembangan koperasi Kabupaten Kuantan Singingi difokuskan pada peningkatan daya saing koperasi yang berdampak terhadap peningkatan
taraf hidup anggota serta membantu Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi dalam mengatasi permasalah makro ekonomi daerah yaitu dengan strategi

Laporan Akhir ini merinci hasil survei serta analisis data yang menggambarkan persepsi dan harapan masyarakat terhadap pelayanan administrasi
kependudukan di Kabupaten Kuantan Singingi. Dalam laporan ini, kami juga menyajikan rekomendasi dan saran yang dapat menjadi landasan bagi
pemerintah kabupaten, lembaga terkait untuk meningkatkan kualitas layanan dan memberikan respon yang lebih baik terhadap kebutuhan warga. Kami
ingin menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dalam survey ini, baik sebagai responden, fasilitator, atau penyelenggara.
Semangat kolaboratif ini adalah langkah penting dalam mewujudkan layanan administrasi kependudukan yang lebih baik dan lebih sesuai dengan harapan
masyarakat

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil kompetensi guru di Kabupaten Kuantan Singingi, mencakup 1si pedagogik, ibadian, sosial,
dan profesional, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Studi ini menggunakan pendekatan mix-method, dengan
data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada guru Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan data kualitatif
melalui diskusi kelompok terfokus (FGD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas guru berada pada level kompetensi menengah (Level 2) dengan
dominasi jabatan Guru Ahli Pertama. Namun, hanya sedikit guru yang mencapai level kompetensi tertinggi (Level 5) atau jabatan Guru Ahli Utama.
Temuan menunjukkan bahwa guru membutuhkan pelatihan berkelanjutan, seminar, dan sarana pendukung pembelajaran, seperti bahan ajar berkualitas
dan teknologi pendidikan. Selain itu, keterbatasan infrastruktur, dukungan kebijakan, dan anggaran menjadi tantangan utama dalam pengembangan

i. Guru juga mer harapan terhadap kebijakan pendidikan yang lebih responsif dan fleksibel untuk mendukung peningkatan
profesionalisme mereka. Penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan program pelatihan berbasis kebutuhan, pengembangan jalur karier yang
jelas, serta evaluasi kebijakan pendidikan secara berkala. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Kabupaten Kuantan
Singingi dan mempersiapkan generasi penerus yang kompeten dan berkarakter.

N

Produk Unggulan Daerah (PUD)

Rencana Penanggulangan
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Tahun 2025-2029.

Berdasarkan analisis pembahasan, maka kesimpulan dari kajian ini adalah sebagai berikut: Terdapat empat puluh dua pelaku usaha yang dimasukkan
sebagai pengusaha jenis produk potensial yang dapat dikembangkan sebagai PUD Kabupaten Kuantan Singingi yang terdiri dari dua komoditas pada sub
sector tanaman pangan, empat komoditas sub sector tanaman hortikultura, satu komoditas sub sector perkebunan, tiga komoditas sub sector peternakan,
dua komoditas sub sector perikanan dan satu komoditas kerajinan dan tujuh produk makanan olahan. Secara umum rekomendasi pengembangan PUD
Kabupaten Kuantan Singingi kedepan dengan memperhatikan beberapa hal diantaranya:

1 Riset dan Pengembangan: Investasikan dalam riset dan 1 untuk meni kualitas produk dan menemukan peluang baru.

2 Kemitraan dan Kolaborasi: Bangun kemitraan dengan lembaga penelitian, universitas, dan sektor swasta untuk mendapatkan dukungan dan sumber
daya tambahan.

3 Promosi dan Pemasaran: Gunakan strategi pemasaran yang efektif, termasuk pemasaran digital, pameran produk, dan promosi lokal untuk
meningkatkan visibilitas produk.

4 Sustainabilitas: Fokus pada praktik berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan jangka panjang dan mengurangi dampak lingkungan.

5 Pemhangunan Rumah Kemasan: Fokus pada produk unggulan makanan olahan, lebah madu dan bumbu masak.

60 Sumberdaya: Kolaborasi antara pengusaha PUD dengan Lembaga terkait termasuk Pendidikan dari provinsi dan nasional
dalam pemanfataan sumber daya (baik peralatan, sumber energi dan SDM).

7 Sinergitas Data UMKM PUD dengan data P3KE dan DTKS. Fokus pada sinergitas pengembangan UMKM khususnya PUD dengan pengentasan
kemiskinan sebagai strategi kedua dalam penanggulangan kemiskinan. Selain itu juga berkontribusi terhadap penurunan TPT. Pengembangan produk
Industri IKM dan UMKM akan mendukung pengembangan unggulan daerah sector pariwisata.

Dengan pendekatan yang terintegrasi dan berfokus pada pengembangan kualitas serta pemasaran, PUD Kabupaten Kuantan Singingi dapat memperkuat
posisi PUD di pasar dan meningkatkan kontribusi PUD terhadap ekonomi lokal

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan daerah yang dominan dengan kontribusi lapangan pekerjaan pada sektor pertanian, perkebunan, dan perikanan
yang masih memiliki tingkat kemiskinan di atas rata-rata Provinsi Riau memiliki tantangan yang sangat dalam upaya slangan atau
pengentasan kemiskinan. Dalam upaya mengatasi persoalan kemiskinan dan ketimpangan di Kabupaten Kuantan Singingi, Pemerintah Kabupaten
Kuantan Singingi menyusun dokumen Rencana Penanggulangan Kemiskinan Daerah (RPKD) Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2025-. 2029 RPKD
disusun berdasarkan amanat Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun 2020 tentang Tata Kerja dan Per Kerja serta Pt

Kelembagaan dan Sumber Daya Manusia Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Provinsi dan Tim Koordinasi Penanggulangan Kemlskman
Kabupaten/Kota. Dokumen ini memuat profil kemiskinan di Kabupaten Kuantan Singingi dengan berbagai analisis penyebab kemiskinan, rekomendasi
solusi serta program dari perangkat daerah yang berkaitan dengan upaya penanggulangan kemlsklnan hingga lokasi prioritas.Proses analisis masalah dan
program sebagai solusi hingga penetapan lokasi prioritas ini para 1 dari internal pemerintah daerah, pemerintah provinsi
riau dan stakeholder terkait. Tujuan dari 1 program per slangan iskil diK Kuantan Singingi Tahun 2025-2029 ini adalah
dalam rangka mendukung pencapaian Visi Kabupaten Kuantan Singingi 2025-2029 yakni “Terwujudnya Kuantan Singingi yang Beradat, Berdaya Saing,
Sejahtera, dan Maju (Bersama Menuju Kuansing Hebat)".

Dari hasil analisa dari berbagai dimensi seperti konsumsi, jaan, idikan, ketahanan pangan, infrastruktur dasar, sosial,
pelayanan publik, dan pembangunan desa mengarah kepada tujuan akhlr yakni meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Miskin dan Mengurangi
Ketimpangan Melalui Pembangunan Ekonomi Berbasis Masyarakat, Pembangunan Manusia dan Penyediaan Layanan Infrastruktur Dasar. Untuk
mendorong konvergensi dan keterpaduan program, Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi memadankan data dari berbagai basis data kesejahteraan
masyarakat maupun data program penanggulangan kemiskinan. Ini dilakukan agar dapat memberikan gambaran yang utuh tentang kondisi dan upaya
penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Kuantan Slnglng| Dalam mencapai komitmen tersebut, peran Pemenntah menjadi sangat penting dengan
didukung seluruh pihak terutama dalam hal inasi 1 upaya percep: penar 1 1 dan 1san kemiskinan
ekstrem di Kabupaten Kuantan Singingi. Terdapat juga matriks prioritas program penanggulangan kemiskinan yang tersebar di seluruh perangkat daerah.
Ini jadil prioritas penar l inan menjadi lebih terarah dan fokus pada wilayah yang memang benar-benar membutuhkan intervensi
dari Pemerintah.

Penyusunan Dokumen
Perlindungan Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan (PLP2B)

Kajian ini menunjukkan bahwa Kabupaten Kuantan Singingi menghadapi tantangan serius terkait keberlanjutan lahan pertanian pangan, terutama akibat
konversi lahan sawah, penurunan kualitas infrastruktur irigasi, fluktuasi produktivitas, serta lemahnya insentif ekonomi bagi petani. Intensitas penggunaan
lahan yang tidak merata dan fragmentasi lahan semakin memperlemah kemampuan daerah dalam mempertahankan stabilitas produksi pangan. Jika tren
ini berlanjut, kemampuan daerah untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduk dalam jangka menengah hingga panjang akan terancam, sehingga
menjadlkan perlindungan lahan pertanian sebagai agenda strategis yang mendesak. Di sisi lain, analisis neraca pangan 20 tahun ke depan

mer i bahwa beras terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk, sementara potensi produksi tidak akan mampu menutup
kebutuhan apabila luas sawah terus berkurang. Simulasi kebutuhan luas sawah menunjukkan bahwa Kabupaten Kuantan Singingi membutuhkan LP2B
sebagai instrumen hukum dan perencanaan untuk menjaga sawah produktif dan ruang tani dari tekanan pembangunan. Dengan penetapan LP2B,
peningkatan infrastruktur pertanian, penguatan kelembagaan petani, serta implementasi insentif yang tepat, daerah dapat mempertahankan peran
strategisnya sebagai lumbung pangan regional sekaligus menjamin ketahanan pangan jangka panjang. Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi periu
segera LP2B melalui P 1 Daerah yang terintegrasi dengan RTRW, RDTR, dan dokumen perencanaan daerah lainnya. Penetapan ini
harus didukung dengan pemetaan spasial sawah yang akurat, penetapan luas baku sawah, penguatan sistem pengendalian alih fungsi, serta implementasi
SOP pengawasan.

Rehabilitasi irigasi, peningkatan penyuluhan, dan mekanisasi pertanian juga perlu menjadi prioritas lima tahun pertama agar lahan LP2B benar-benar
produktif dan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan produksi pangan. Selain itu, perlu disusun skema insentif dan disinsentif untuk
memperkuat motivasi petani dalam mempertahankan lahan sawah, termasuk keringanan pajak, bantuan alsintan, akses pembiayaan, serta kemitraan

usaha yang adil. Pemerintah juga perlu mengembangkan kawasan pangan terpadu, petani, serta sistem i
LP2B terintegrasi untuk mendukung pemantauan dan perencanaan jangka panjang Dengan langkah- Iangkah strategis ini, Kabupaten Kuantan Singingi
dapat meningkatkan ketahanan pangan, P kan dan 1 sistem p yang 1 dan adaptif terhadap

perubahan iklim dan dinamika pembangunan.
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jenderal pajak Riau dengan
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Singingi tentang Optimalisasi
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Peningkatan kinerja pelaporan
pelayanan kesehatan melalui
aplikasi E-Health pada bidang
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Kesehatan Kabupaten Kuantan
Singingi
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Layanan Pengaduan Berbasis
WEB dan Media Sosial (IG,
Facebook)
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(AJAK)

11 |WBS (Whistleblowina System)

12 |Sistem Layanan Kesejahteraan
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pembangunan dan keuangan desa
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"Klinik bangk Kades"

Strategi pengembangan destinasi
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